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1. PENDAHULUAN

Ilmu waris atau Fara’id merupakan salah satu instrumen vital dalam hukum Islam yang berfungsi
menjamin distribusi harta kekayaan secara adil. Secara terminologi, Fara’id merujuk pada bagian-bagian
tertentu yang telah ditetapkan bagi ahli waris berdasarkan ketentuan Al-Qur’an dan Hadis. Di balik
dimensi teologisnya, Fara’id memiliki keterkaitan erat dengan ilmu eksakta, terutama matematika dan
logika. Hal ini dikarenakan proses pembagian harta waris menuntut ketelitian rasional, dimana prinsip
keadilan syariat diterjemahkan ke dalam bentuk angka, perbandingan matematis, dan perhitungan yang
cermat(Dacholfany & Hasanah, 2021).

Urgensi pembagian waris yang presisi telah ditegaskan secara eksplisit dalam Al-Qur’an, khususnya
melalui Surah An-Nisa’ ayat 11-12. Ayat-ayat tersebut merumuskan Furtid al-muqaddara, yakni porsi-
porsi pasti yang menjadi hak setiap ahli waris. Dalam praktiknya, penerapan ayat ini mencerminkan
perpaduan antara kepatuhan terhadap doktrin agama dengan ketepatan logika matematis. Namun,
terdapat isu krusial dalam pemahaman kontemporer terhadap disiplin ilmu ini. Fara’id seringkali disalah
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pahami hanya sebatas prosedur mekanis pembagian harta, sehingga pola logika dan konsep matematika
kompleks yang menjadi landasannya cenderung terabaikan (Syafrida & Zainal, 2024).

Banyak kajian modern saat ini hanya berfokus pada hasil akhir distribusi tanpa mengeksplorasi
proses logis di balik penentuan bagian tersebut. Akibatnya, ilmu Fara’id hanya dianggap sebagai "rumus
cepat”, bukan sebagai sistem berpikir rasional yang terstruktur. Padahal, para ulama terdahulu telah
membangun fondasi kuat yang menghubungkan ilmu agama dengan penalaran eksakta. Salah satu bukti
nyata dari integrasi ini ditemukan dalam kitab klasik Fara’id al-Ghazaliyya karya Abdurrahman Muhsin.
Kitab ini tidak hanya memaparkan hukum Islam, tetapi juga secara tersirat memuat logika berpikir
matematis yang mendalam, mulai dari penentuan Asl al-mas’ala, pencarian Siham, hingga penyelesaian
kasus-kasus waris yang rumit (Hussain & Ramli, 2017).

Keterkaitan antara Fara’id dan matematika sebenarnya telah banyak diakui dalam literatur ilmiah
sebelumnya. Beberapa peneliti telah menunjukkan korelasi signifikan antara penguasaan operasi
bilangan pecahan dengan kemampuan penyelesaian masalah waris di kalangan santri. Kajian lain juga
telah mengeksplorasi aspek aritmatika sosial dalam hukum waris serta mencoba mengintegrasikannya
ke dalam strategi pembelajaran matematika. Bahkan, terdapat inovasi berupa pengembangan aplikasi
sistem pakar untuk mempermudah perhitungan kasus-kasus istimewa atau Masa’il shadda (Mutashim
& Asriningtias, 2023). Meskipun penelitian-penelitian di atas telah memberikan kontribusi penting,
sebagian besar masih berfokus pada aspek penerapan praktis, metodologi pembelajaran, atau
penggunaan teknologi. Masih terdapat kekosongan dalam literatur yang secara khusus membedah kitab
klasik tertentu secara tekstual untuk mengurai struktur logika internalnya. Penelitian ini hadir untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan analisis mendalam terhadap Kitab Fara’id al-
Ghazaliyya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai konsep matematika yang terkandung
dalam kitab tersebut, menjelaskan konstruksi sistematis penalaran logis para ulama dalam merumuskan
perhitungan waris, serta mengkaji relevansinya sebagai model pembelajaran matematika integratif.
Melalui pendekatan ini, diharapkan ilmu Fara’id dapat dipahami secara lebih fundamental, baik sebagai
produk hukum Islam maupun sebagai manifestasi dari rasionalitas ilmiah (Masduki et al., 2025).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai kerangka utama untuk memahami dan
menafsirkan data. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah analisis mendalam terhadap
isi dan makna dalam Kitab Fara’id al-Ghazaliyya, serta hubungan antara konsep matematis di
dalamnya untuk mewujudkan keadilan. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2013). Penelitian ini termasuk
jenis penelitian kepustakaan (library research), penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian
yang pengumpulan datanya dilakukan melalui berbagai sumber tertulis, seperti buku, artikel, jurnal,
media daring, serta dokumen-dokumen lain yang relevan, kemudian diolah melalui proses analisis
dan interpretasi terhadap isi sumber tersebut (Ardyawin et al., 2025).

Penelitian ini secara spesifik berfokus pada teknik analisis teks (textual analysis) sebagai metode
utama untuk membedah data yang bersumber dari literatur klasik. Teknik ini digunakan sebagai
instrumen analitis untuk menelaah secara mendalam dan komprehensif terhadap struktur narasi,
orisinalitas ide, serta pola-pola penalaran matematis yang terkandung secara eksplisit maupun implisit
dalam teks Kitab Fara’id al-Ghazaliyya. Melalui pendekatan ini, peneliti tidak hanya melakukan
pembacaan literal, tetapi juga melakukan dekonstruksi terhadap cara penulis kitab membangun
argumentasi logisnya, sehingga hubungan antara proposisi hukum Islam dan konsep matematika yang
mendasarinya dapat diurai dan dipahami sebagai satu kesatuan sistem berpikir yang utuh (Saefullah,
2024). Pada penelitian ini, data akan dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara
sebagai data pendukung. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi diartikan sebagai kegiatan
mengumpulkan dan mencatat kembali peristiwa masa lalu melalui berbagai jenis dokumen, baik yang

Anang Septian, Sofwan Hadi / Jembatan Kognitif Etnomatematika Islam: Relevansi Pedagogis Kitab Fard'id al-Ghazaliyya dalam
Pembelajaran Modern



Global Education Journal, Vol. 4, 1 (January-April, 2026) 637 of 642

berbentuk tulisan seperti biografi, peraturan, dan catatan sejarah, maupun karya monumental seperti
film, gambar, dan foto. Oleh karena penelitian ini berfokus pada analisis teks klasik, peneliti akan
menghimpun data dengan cara menelaah secara mendalam berbagai sumber pustaka, termasuk buku,
jurnal, artikel, dan catatan-catatan lain yang relevan dengan objek kajian (Glenn & Klonsky, 2009).

Metode analisis yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah analisis teks (textual
analysis) yang dilakukan secara sistematis dan mendalam. Metode ini tidak hanya terpaku pada makna
literal, melainkan berfokus pada bagaimana teks membangun konstruksi makna melalui susunan
bahasa yang teknis, artikulasi argumen, penggunaan simbol-simbol operasional, serta hubungan logis
yang terjalin di dalamnya. Melalui teknik ini, peneliti dapat melakukan inferensi yang valid untuk
mengungkap struktur penalaran matematis yang tersembunyi di balik teks hukum Islam, sehingga
proses transformasi dari teks syariat menuju model perhitungan yang presisi dapat dipetakan secara
objektif dan saintifik (Jacoby & Others, 1996).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Integrasi Konsep Matematika dalam Teks Fara’id Al-Ghazaliyya

Analisis mendalam terhadap Kitab Fara’id al-Ghazaliyya mengungkapkan bahwa teks klasik ini
bukan sekadar kumpulan hukum dogmatis yang bersifat statis, melainkan sebuah manifestasi sistem
keilmuan yang dibangun secara kokoh di atas struktur matematika yang rigid dan presisi. Temuan
penelitian ini secara eksplisit mengidentifikasi adanya keberagaman konsep matematika yang
diintegrasikan secara implisit namun sangat sistematis dalam setiap bab pembahasannya. Hal ini
mencakup penggunaan konsep himpunan sebagai instrumen logis untuk pengelompokan ahli waris
berdasarkan kriteria tertentu, pemanfaatan bilangan asli dan rasional dalam penentuan porsi, hingga
aplikasi persamaan serta pertidaksamaan linear dalam penyelesaian sengketa porsi waris. Selain itu,
penggunaan instrumen aritmatika fundamental seperti Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) ditemukan sebagai alat hitung utama yang menjamin keakuratan
distribusi harta, membuktikan bahwa teks ini telah mengadopsi nalar matematis tingkat tinggi dalam
memecahkan problematika hukum keluarga Islam.

Penggunaan berbagai konsep matematika dalam teks tersebut sejatinya bukan tanpa tujuan atau
sekadar pelengkap teknis; instrumen matematis tersebut berfungsi secara fundamental sebagai
penjamin terwujudnya keadilan distributif (distributive justice) yang hakiki. Sebagai contoh,
penerapan konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dalam menentukan asl al-mas’ala berperan
krusial untuk memastikan bahwa setiap bagian ahli waris yang awalnya memiliki penyebut berbeda
dapat dikonversi ke dalam satuan penyebut yang sama (common denominator). Proses unifikasi nilai
ini memungkinkan pembagian porsi harta menjadi sangat presisi, terukur, dan terhindar dari
kekeliruan perhitungan yang berpotensi merugikan hak salah satu pihak. Hal ini secara retoris
membuktikan bahwa dalam tradisi intelektual Islam, matematika tidak dipandang sebagai disiplin
ilmu yang terpisah, melainkan diposisikan sebagai alat bantu utama (instrumental science) untuk
menerjemahkan perintah syariat yang bersifat kualitatif ke dalam realitas sosial yang adil dan
kuantitatif.

Guna memberikan visualisasi yang lebih terperinci mengenai integrasi disiplin ilmu tersebut,
keterkaitan antara topik-topik kewarisan dengan instrumen matematika yang digunakan perlu
dipetakan secara sistematis. Pemetaan ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana setiap langkah
perhitungan dalam kitab tersebut memiliki landasan teoretis yang kuat dalam matematika. Rincian
mengenai konsep-konsep matematika yang ditemukan dalam Kitab Fara’id al-Ghazaliyya beserta
relevansinya dalam penyelesaian kasus waris disajikan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Konsep matematika dalam kitab Fara’id al-Ghazaliyya

Bab

Konsep Matematika

Sebab dan penghalang waris

Ahli waris laki-laki dan
perempuan

Furid al-muqaddara

Asl al-mas’ala

‘Awl

Radd

Mushtaraka

Akdariyya

Jadd wa’l-ikhwa

Munasakha

Khuntha Mushkil, Mafgqid, Haml

Himpunan, logika
matematika

Himpunan, logika
matematika

Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional

Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional, bilangan asli, KPK,
FPB

Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional, bilangan asli, KPK,
FPB, persamaan linear
Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional, bilangan asli, KPK,
FPB, persamaan linear
Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional, bilangan asli, KPK,
FPB, persamaan linear
Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional, bilangan asli, KPK,
FPB, persamaan linear
Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional, bilangan asli, KPK,
FPB, persamaan linear,
pertidaksamaan
Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional, bilangan asli, KPK,
FPB, persamaan linear
Himpunan, logika
matematika, bilangan
rasional, bilangan asli, KPK,
FPB, persamaan linear

3.2. Struktur Penalaran Logis dan Kompleksitas Permasalahan

Salah satu temuan mendalam yang menonjol dalam penelitian ini adalah sifat pembahasan dalam
kitab tersebut yang menunjukkan karakteristik sangat kontekstual dan adaptif terhadap berbagai situasi
hukum. Munculnya konsep matematika tertentu dalam narasi teks tersebut sangat bergantung pada
tingkat kompleksitas serta kerumitan kasus kewarisan yang sedang dihadapi oleh ahli waris (Prayuti et
al., 2024). Sebagai contoh, pada penyelesaian kasus-kasus sederhana yang bersifat langsung, penggunaan
konsep matematika cenderung terbatas pada operasi hitung aritmatika dasar; namun, ketika teks beralih
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pada pembahasan kasus yang melibatkan mekanisme ‘awl (peningkatan angka pembilang atau
penambahan penyebut) serta radd (pengembalian sisa porsi kepada ahli waris), diperlukan keterlibatan
logika matematika pada tingkat yang lebih tinggi. Hal ini mencakup penerapan pola berpikir deduktif
yang ketat serta pemahaman mendalam terhadap implikasi logis, di mana setiap variabel perhitungan
harus disesuaikan secara presisi guna mempertahankan prinsip proporsionalitas dan keadilan yang
menjadi esensi dari hukum Fara’id itu sendiri.

Tahapan penentuan hak waris yang disusun secara metodis, dimulai dari penetapan asl al-mas’ala
sebagai penyebut persekutuan hingga perhitungan siham bagi setiap individu ahli waris, sejatinya
mencerminkan sebuah algoritma pemecahan masalah yang sangat konsisten dan terukur. Pola sistematis
ini menunjukkan bahwa ulama klasik (Almadison & Basri, 2024), dalam hal ini Abdurrahman Muhsin
melalui teks Fara’id al-Ghazaliyya, telah mengimplementasikan prinsip-prinsip pola berpikir
komputasional (computational thinking)—seperti dekomposisi masalah, pengenalan pola, dan
rancangan algoritma —jauh sebelum terminologi tersebut menjadi diskursus populer dalam pendidikan
matematika modern (Maulida, 2025). Penentuan bagian setiap ahli waris dilakukan melalui serangkaian
langkah terstruktur yang sama sekali tidak bersifat arbitrer atau manasuka, melainkan sepenuhnya
dilandasi oleh rasionalitas yang kuat serta akurasi matematis guna memastikan bahwa setiap porsi
distribusi selaras dengan koridor keadilan syariat yang bersifat eksak.

3.3. Pembangunan Konsep dan Relevansi dalam Pembelajaran Matematika

Secara pedagogis, Kitab Fara’id al-Ghazaliyya menunjukkan struktur penyajian materi yang bersifat
scaffolding, di mana penulis membangun konstruksi pemahaman pembaca secara berjenjang mulai dari
konsep-konsep yang paling elementer hingga menuju pada level abstraksi yang lebih tinggi secara
bertahap (Rahayu et al., 2025). Karakteristik ini sangat relevan dan sejalan dengan prinsip pembelajaran
matematika modern yang mengedepankan penguasaan pemahaman konseptual yang kokoh sebagai
fondasi utama sebelum siswa diarahkan untuk beralih ke prosedur perhitungan yang lebih kompleks
(Alifah et al., 2025). Melalui pendekatan ini, Abdurrahman Muhsin memastikan bahwa pembaca tidak
hanya sekedar menghafal rumus pembagian, melainkan mampu menginternalisasi logika dasar
matematika yang melandasinya, sehingga ketika dihadapkan pada permasalahan waris yang lebih rumit,
pembaca telah memiliki kesiapan kognitif yang memadai untuk melakukan penalaran secara mandiri
dan sistematis.

Dalam konteks pendidikan, kitab ini memiliki potensi besar untuk diintegrasikan sebagai sumber
pembelajaran matematika kontekstual melalui dua manfaat utama yang saling berkaitan. Pertama,
integrasi ini mampu meningkatkan penalaran siswa karena mereka tidak sekadar menghitung angka
secara mekanis, melainkan diajak memahami logika mendalam di balik penggunaan angka-angka
tersebut untuk menyelesaikan masalah nyata dalam pembagian waris (Imamuddin & Isnaniah, 2023).
Kedua, penggunaan kitab ini berfungsi sebagai sarana integrasi nilai yang efektif dengan
menghubungkan nilai-nilai keislaman dan rasionalitas matematika, sehingga mampu menghilangkan
dikotomi yang selama ini memisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum dalam dunia pendidikan.

3.4. Efektivitas dalam Konteks Pendidikan Berbasis Pesantren

Penelitian ini juga menyoroti bahwa efektivitas penggunaan konteks Fara’id sebagai sumber belajar
matematika akan mencapai titik optimal apabila diimplementasikan pada lingkungan pendidikan yang
memiliki latar belakang tradisi pesantren yang kuat. Adanya faktor kedekatan budaya dan keilmuan
(cultural proximity) memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah mengasimilasi dan mengonstruksi
konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak, karena materi tersebut disajikan melalui konteks
praktis yang sudah sangat akrab dalam keseharian mereka serta memiliki nilai sakralitas yang tinggi
(Christiana et al., 2025). Integrasi ini menciptakan jembatan kognitif yang efektif, di mana pemahaman
agama yang telah dimiliki siswa menjadi pendorong motivasi sekaligus kerangka berpikir fungsional
dalam menguasai struktur matematis, sehingga proses pembelajaran tidak lagi dirasakan sebagai beban
teoritis yang terpisah dari realitas kehidupan dan keyakinan mereka.
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Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran matematika integratif yang berbasis pada teks
Fara’id al-Ghazaliyya dapat dipandang sebagai solusi inovatif sekaligus langkah strategis dalam upaya
meningkatkan literasi serta kemampuan numerasi di kalangan santri secara lebih substantif dan
bermakna (Rochaendi et al., 2025). Implementasi langkah ini tidak sekadar berfungsi sebagai upaya
modernisasi pedagogis yang kontekstual di lingkungan pesantren, tetapi juga secara fundamental
menegaskan kembali posisi krusial ilmu Fara’id sebagai manifestasi nyata dari perpaduan harmonis
antara rasionalitas matematis yang eksak dan nilai-nilai keadilan syariat yang luhur. Dengan
menghadirkan matematika melalui koridor teologis yang relevan, dikotomi yang selama ini memisahkan
antara ilmu agama (religious sciences) dan ilmu umum (secular sciences) dapat terjembatani secara
sistematis, sehingga melahirkan pola pikir yang integratif-holistik dalam diri peserta didik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tekstual terhadap Kitab Fara’id al-Ghazaliyya, penelitian ini
menyimpulkan bahwa ilmu waris bukan sekadar doktrin hukum statis, melainkan sistem keilmuan yang
dibangun di atas struktur logika dan konsep matematika yang kuat. Kitab ini secara implisit dan
sistematis mengintegrasikan berbagai konsep matematika, mulai dari himpunan, bilangan rasional, KPK,
FPB, hingga persamaan linear dan logika matematika, yang digunakan untuk menjamin keadilan
distributif dalam pembagian waris. Struktur pembahasannya yang bersifat adaptif dan scaffolding
menunjukkan pola penalaran yang konsisten, di mana kompleksitas instrumen matematika yang
digunakan berbanding lurus dengan kerumitan kasus yang dihadapi. Temuan ini menegaskan bahwa
terdapat hubungan harmonis antara rasionalitas matematis dan nilai syariat dalam pemikiran ulama
klasik, yang sangat relevan untuk dijadikan referensi dalam pengembangan model pembelajaran
matematika integratif.

Mengingat potensi besar Kitab Fara’id al-Ghazaliyya sebagai sumber belajar, disarankan bagi para
pendidik, khususnya di lingkungan pesantren atau sekolah berbasis Islam, untuk mulai
mengintegrasikan konteks kewarisan ke dalam materi matematika guna meningkatkan literasi dan
penalaran logis siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan modul atau bahan ajar
praktis yang mengadopsi langkah-langkah sistematis dari kitab ini. Selain itu, diperlukan penelitian
eksperimen lebih lanjut untuk menguiji efektivitas penggunaan materi Fara'id ini dalam meningkatkan
hasil belajar dan disposisi matematis siswa pada jenjang pendidikan menengah.
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